BAB Il
KAJIAN TAFSIR AL- QUR’AN SURAT AT-TAUBAH AYAT 105

A. Deskripsi Al- Qur'an Surat At-Taubah ayat 105
Surat At-Taubah diturunkan di Madinah yang lebilkedal dengan

sebutan Madaniyyah serta tertulis dalam al-Quriartam yang ke-9 setelah surat
Al-Anfal, dan terdiri dari 129 ayat. Pada penefitimi, peneliti meneliti ayat ke
105 dari surat At-Taubah. Sedangkan juznya, seraebut berada di juz ke-10
dan ke-11.
1. Teks, Mufradat dan Terjemah

a. Teks
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b. Mufradat

\ji:.fc\ :  Bekerjalah

(Saind :  Akan melihat

53%%. . Akan dikembalikan

& . Ghaib

§3Lg.fzj\ :Yang nyata

S A :  Diberitakannya kepada kamu
c. Terjemah

Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akalihatepekerjaanmu
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, damik akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yanailgldan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah uk&earjakan (Al-
Quran Surat At-Taubah, ayat 105).

! Kementerian Agama R.IAl-Qur'an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), jil
IV, him.198.

33



2. Gambaran Umum Surat At-Taubah Ayat 105

Surat At-Taubah merupakan jenis Surat Madaniyyatg yierdiri dari
seratus dua puluh sembilan ayat, dan surat terseér#tda diurutan ke-
sembilan dari urutan surat dalam Al-Qur'an set&8abhat Al-Anfal. Sedangkan
untuk juznya, Surat At-Taubah berada di Juz sepwah sebagian Surat At-
Taubah berada di juz sebelas, termasuk surat ian Burat At-Taubah
mempunyai arti pengampunan.

Ada sebagian ulama’ yang berpendapat bahwa duayayat terakhir
dari surat tersebut diturunkan di Mekkah. Adapumunet Jumhur ulama’
bahwa ayat yang diturunkan sesudah Nabi Muhammadgeah ke Madinah
dinamakan Madaniyah sekalipun diturunkan di MekkShrat At-Taubah juga
memiliki nama lain, yaitu Surdara-ah, SuratMukhzyah,SuratMunaffirah,
dan suratal-Adzab.Surat ini dinamakan Suratt-Taubahkarena didalamnya
diterangkan tentang bertobat. Dan surat ini dinamaBuratBara-ah, karena
didalamnya terdapat pernyataan bahwa Nabi Muhanutaadkaum mukmin
melepaskan diri dari segala ikatan perjanjian yatah dibuat bersama kaum
munafik® Dalam surat tersebut juga tidak terdapat basmatelia
permulaannya. Tidak terdapat basmalah pada pernmyjaamenurut sebagian
besar ulama’ karena ada dua sebab. Yang pertant@nakabasmalah
mengandung isi kedamaian. Dan yang kedua karemaalls tidak diturunkan
bersama Surat At-Taubéh.

Surat At-Taubah termasuk bagian-bagian al-Qur'angyditurunkan
pada masa-masa akhir, meskipun bukan bagian yaakhte sekali dari Al-
Quran. Pada surat tersebut memuat hukum-hukum yared mengenai

hubungan antara umat Islam dengan umat-umat ldin@i® Pada Surat At-

2 Kementerian Agama R.IAl-Qur'an dan Tafsirnya, him.51.

% Teuku Muhammad Hasbi ash-Shidiedafsir Al-Qur'anul Majid An-Nur,(Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), jil Il, him.1617.

* Teuku Muhammad Hasbi ash-Shidiedgfsir Al-Qur'anul Majid An-Nurhlm.1617.
5 Sayyid QuthbFizhilalil Qur'an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), jil VI, him.13.
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Taubah juga memuat tentang bagaimana menyusun rakayadslam sendiri,
menentukan nilai dan normanya, menentukan perato@agh masing-masing
kelompok dan tingkatan, dan mengidentifikasi raalitmasyarakat secara
keseluruhan. Selain itu, didalam Surat At-Taubaa jsnengidentifikasi realitas
masing-masing kelompok dan kelasnya dengan idkadifiyang cermat dan
dengan gambaran yang jelas.

Mengenai sejarah turunnya surat tersebut, Hasbi-Shgheqi
menjelaskan bahwa surat tersebut diturunkan palbr akhun ke-9 H, yaitu
pada tahun tersebut Rasulullah bersiap-siap uneikyarang bangsa Romawi
di Tabuk. Dan pada akhir tahun itu juga, Abu Bakemimpin jama’ah haji
berangkat menuju ke Mekké&h.

Pada ayat ke 105 dalam surat At-taubah, Allah termerintahkan
kepada Rasul-Nya agar menyampaikan kepada umadtaaa ketika mereka
telah mengerjakan amal-amal shaleh, maka AllahRksul-Nya serta orang-
orang mukmin lainnya akan melihat dan menilai aamkl tersebut. Dan
mereka akan dikembalikan ke alam akhirat, dan naerakan diberikan
ganjaran-ganjaran atas amal yang mereka kerjakiam skidup di dunid.
Disamping itu Allah juga telah memerintahkan kepdfasul-Nya agar
mengatakan kepada kaum muslimin yang ingin bertadda membersihkan
diri dari dosa-dosa dengan cara bersedekah dan etvamnian zakat dan
mengerjakan amal shaleh semaksimal mungkin. Umatisia dianjurkan agar
tidak hanya merasa cukup dengan melakukan tobambangar zakat, sedekah,
dan shalat semata-mata, melainkan haruslah merekgerakan semua apa
yang diperintahkan oleh Allah kepada umat-Nya. iB&an melihat pekerjaan
yang mereka lakukan, sehingga mereka semakin dkk&pada Allah.
Rasulullah dan kaum muslimin akan melihat amal-akebajikan yang
dikerjakan oleh umat manusia, sehingga merekaplan akengikuti dan

mencontohnya pula. Dan Allah akan memberikan payete berlipat ganda

® Teuku Muhammad Hasbi ash-Shidiedgfsir Al-Qur'anul Majid An-Nurhlm.1617.
" Kementerian Agama R.IAI-Qur'an dan Tafsirnyajil IV, him.201.
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bagi mereka yag menjadi panutan, tanpa menguraalgal@ mereka yang
mencontoh.

Setelah orang-orang mukmin melihat amal-amal yakgrjdkan oleh
umat manusia, Allah akan menjadikan kaum musliralragai saksi dihadapan
Allah pada hari kiamat mengenai iman dan amalansgésama kaum muslim.
Persaksian yang didasarkan atas penglihatan mpadakeendiri lebih kuat dan
lebih dapat dipercaya. Oleh sebab itu, kaum musligang melihat amal
kebajikan yang dilakukan oleh umat manusia yangfidan bertobat kepada
Allah, akan menjadi saksi yang kuat besok dihasiniat, tentang benarnya
iman, tobat, dan amal shaleh mereka. Amal disiartitean pekerjaan, usaha,
perbuatan atau aktifitas hidup. Tanda kesunggubbhat tmereka itu dengan
amal-amal yang tampak, yang dilihat oleh Allah, R&$ya, dan orang-orang
mukmin.

Dapat juga dikatakan bahwa, ayat ini menyatakanatakanlah,
bekerjalah kamu demi karena Allah semata dengakeaam@al yang saleh dan
bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk mesgat umum, dan Allah
akan melihat, yakni menilai dan memberi ganjaramlakamu itu, kemudian
kamu akan dikembalikan kepada Allah yang Maha Mt&ige yang gaib dan
yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu satdsiganjaran atas apa yang
telah kamu kerjakan, baik yang nampak kepermukaaopom yang kamu
sembunyikan dalam hati”.

. Asbabun Nuzul Ayat dan Munasabah

Mengenai asbabun nuzul serta munasabah surat maayaindalam
pembahasan ini terdapat beberapa pendapat. Adapabun nuzul ayat serta
munasabah surat dan ayat sebagai berikut:

a. Asbabun Nuzul
Asbabun Nuzul ayat ini, tidak secara langsung ajehn mengenai
sebab turunnya ayat. Dalam kitab Lubabun NuguAgibabin Nuzul hanya
menerangkan sebab turunnya ayat sebelumnya, ygdtiuka-102. Dalam
kitab tersebut menerangkan tentang peristiwa Abpabah dan lima orang

lainnya tidak ikut berperang. Peristiwa tersebuiwdiyatkan oleh Ibnu
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Abbas bahwa Rasullah pergi berperfnigemudian mereka merenung,
menyesal, dan mereka berkata “kita akan celaka. bétada ditempat yang
teduh dan tenang bersama kaum wanita, sementardulRas saw dan
kaum mukminin yang bersama beliau sedang berjiKadiudian mereka
bersumpah, Demi Allah, kami akan mengikat tubuh ikditiang masjid,
dan kami tidak akan melepaskannya kecuali jika R#ah sendiri yang
melepaskannya.”.

Setelah mereka bersumpah, kemudian merekapun rkalakapa
yang sudah mereka ucapkan. Akan tetapi tidak sedmr@ mereka
melekukannya, ada tiga orang yang tidak melaksana&ampahnya.
Sepulang dari peperangan, Rasulullah bertanygydkah orang-orang yang
terikat ditiang ini?” ada seseorang yang menjawei,Abu Lubabah dan
kawan-kawannya yang tidak ikut berperang. Merekaumepah tidak akan
melepaskan ikatannya kecuali jika Rasulullah sénging melepaskan
mereka”. Kemudian Rasulullah berkata, “aku tidaliraknelepaskan mereka
kecuali jika aku diperintahkan (oleh Allah SWT)”ebgan adanya peristiwa
itu, lalu Allah menurunkan ayat ke-102 dari Sur&fTaubah, dan kemudian
Rasulullah melepaskan mereka dan memaafkan mereka.

Hal tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dAfi bin Abi
Thalhah dari Ibnu Abbas, dengan tambahan, “setéla Lubabah dan
kawan-kawannya dilepaskan, lalu mereka menghadaguliRah saw
dengan membawa harta benda mereka. Mereka dagmnggm membawa
harta benda bermaksud agar Rasulullah mau melakaganyang mereka
minta, yakni agar Rasulullah saw mau menolong neeraktuk
menyedekahkan harta benda mereka, dan memintakponnam kepada
Allah untuk mereka”. Kemudian Rasulullah menjawalaku tidak

diperintahkan mengambil secuil pun dari harta kéli€Setelah itu Allah

8 Jalaluddin as-SuyuthL,ubabun Nuqul fii Asbaabin NuzylJakarta: Gema Insani, 2009),
him.300.
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menurunkan ayat ke-103 dari Surat At-Taubah, yaewpunyi, “ambillah
zakat dari mereka, guna membersihkan dan menyuoieseka™

Asbabun Nuzul tersebut juga serupa dengan yangn@ei&an oleh
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy. Tetapi belaenambabhi,
walaupun sebab turunnya ayat ini mengenai Abu Lababamun dalam
pelaksanaannya bersifat umdfn.Semua petugas yang mempunyai
kewenangan, yakni para kholifah dan badan-badag pamwajib, berhak
untuk mengambil dan mengumpulkan zakat. Adapun gsomang yang
diambil hartanya untuk zakat adalah, orang-oramyyaemiiki harta yang
berlebih, termasuk orang-orang muslim yang kaya.

Hal serupa juga disampaikan didalam kitdbQur'an dan Tafsirnya
keluaran dari Kementerian Agama R.l. yang meneramgkahwa Abu
Lubabah dan kawan-kawan tidak ikut berperang kanami@ bendanya, dan
mereka memohon kepada Rasulullah agar mengamid bandanya dan
memohonkan ampunan untuk meréka.

b. Munasabah
Untuk mengetahui munasabah dalam penelitian ibagirmenjadi
dua yaitu munasabah surat dan munasabah ayat. Adapoasabahnya
sebagai berikut:
1) Munasabah surat
Munasabah Surat at-Taubah dengan surat yang sef@lum
menurut Hasbi ash-Shidieqgi yaitu dengan Surat d&lArAdapun
persesuaian keduanya vyaitu, pertama kedua surasebter
menggambarkan sejarah dakwah Rasulullah Muhammadssata
jihad fi sabilillah. Kedua, pada surat al-Anfainiga menerangkan
sifat-sifat yang harus diperhatikan dalam berdakwalenjelaskan

umat Islam sebelum berhijrah dan hal-hal yang memasit untuk

® Jalaluddin as-Suyuthiubabun Nuqul fii Asbaabin Nuziilm.301.

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieq¥afsir Al-Quranul Majid An-Nur,
(Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2000), jil I, HI#86.

1 Kementerian Agama R.IAl-Qur'an dan Tafsirnyajil IV, him.199.
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berhijrah, perang badar, serta keingkaran oranggoMahudi. Dan
yang ketiga pada Surat at-Taubah memberikan isyttikttitik
kemenangan, menyebutkan peperangan Hunain, dastiywarhijrah.
Dalam surat tersebut juga menjelaskan perbuatanl &ithb dan
kaum musyrikin, serta menerangkan tindakan-tind&eam munafik,
perang Tabuk, perang Mu'tah, perdamaian Hudaibiyalan
menjelaskan tentang Nabi Muhammad saw. mengirimat skepada
raja-raja di negeri Aralf

Adapun munasanah Surat at-Taubah dengan suratabesad
yaitu dengan surat yunus. Dalam Surat at-Taubakhiliadengan
menerangkan tentang risalah Nabi Muhammad, sedangka
dipermulaan surat Yunus menerangkan tentang risaNdbi
Muhammad juga. Mengenai isi surat, keduanya mengiuny
persesuaian tentang keadaan serta permasalaha@aooesngy munafik
dan orang-orang kafir ketika al-Qur'an turtin.

Antara Surat at-Taubah dan Surat al-Anfal terddypdtungan
yang sangat erat sekali seakan-akan satu suratagdbah Surat at-
Taubah dengan Surat al-Anfal adalah bahwa keduargrserangkan
tentang inti ajaran agama ddoru’iahnya, sunnatullah, syari'at,
hukum perjanjian dan janji setia, hukum perangaseukum damai’

2) Munasabah ayat

Imam Zuhaili menerangkan bahwa sedekah merupakatu su
penebus dosa dari orang-orang mu’min yang tidak dialam perang
tabuk!® Pada ayat-ayat yang lalu telah disebutkan sikdmgsan
kaum muslimin yang mencampuradukkan antara penmbyatag baik

dan yang jelek. Akan tetapi mereka menyadari pedommya dan

2 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiebgfsir Al-Quranul Majid An-Nurhim.1618.
3 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiebgfsir Al-Quranul Majid An-Nurhim.1769.
14 Kementerian Agama R.IAl-Qur'an dan Tafsirnya,him.50.

15 Wahbah az-zuhailiTafsir Al Munir, (Beirut: Darul Fikr al-Mu’ashir, 1991), Juz. 11,
him. 28.
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mereka ingin menebus kesalahan-kesalahan itu, tefgan cara
bertobat maupun dengan bersedekah atau mengeluzakain Setelah
itu, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad samtulu
mengambil sebagian harta dari pemiliknya baik datemtuk sedekah
ataupun zakat, untuk disampaikan kepada yang berlesmerimanya.
Dan selanjutnya Allah memberi kabar gembira bahwiahAakan
menerima taubat dan sedekah hamba-Nya yang benar-beriman
dan ikhlas dalam beramal.

Menurut pendapat HamR&,ayat ke-105 dari Surat at-Taubah
dihubungkan dengan surat al-Isra’ ayat 84:

Sie il g o 1l 885 el b i o
Katakanlah: tiap-tiap orang beramal menurut balkattetapi

tuhan engkau lebih mengetahui siapakah yang lel@hdapat
petunjuk dalam perjalanan.

Setelah dihubungkan dengan ayat tersebut, dapatatiki
bahwa Allah menyuruh manusia untuk bekerja menbakat dan
bawaan, yaitu manusia diperintahkan untuk bekesaa tenaga dan
kemampuannya. Artinya manusia tidak perlu mengarjgkekerjaan
yang bukan pekerjaannya, supaya umur tidak halvigastepercuma.
Dengan demikian, manusia dianjurkan untuk tidakmadss-malas
dan menghabiskan waktu tanpa ada manfaat. Muturjpakeharus
ditingkatkan, dan selalu memohon petunjuk Allah.

Adapun munasabah ayat setelahnya yaitu ayat yad@&elari
surat at-Taubah yang isinya tentang orang-orandimysing sedang
kebingungan, karena mereka tidak ikut berperantg seereka tidak
pula meminta izin kepada Nabi Muhammad saw. Darekaetidak
mempunyai alasan untuk tidak ikut berangkat petaggama Nabi

Muhammad saw'’

16 Hamka,Tafsir Al-Azharhim.40.

" Kementerian Agama R.IAl-Qur'an dan Tafsirnya,him.203.
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B. Penafsiran Ayat menurut Para Mufassir

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan buku-butafsir untuk
menafsirkan Surat At-Taubah ayat 105, antara lain:
1. Tafsir al-Mishbah
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M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menerangkan baketa \sl.s! |3,

diartikan katakanlah bekerjalah kamu karena Allamata dengan aneka amal

shaleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupotak orang lain atau

masyarakat umumdl .5, yang artinya maka Allah akan melihat, yakni

menilai dan memberi ganjaran amal perbuatan kanan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat dan menilainya judemudian

menyesuaikan perlakuan mereka dengan amal-amal kangian selanjutnya

kamu akan dikembalikan kepada Allah melalui kennat.j,aﬁ\ A jS;i&j

s3g2)is, artinya, yang Maha Mengetahui yamgpaib dan yang nyata, lalu

diberitahukan kepada kamu sanksi dan ganjaran aggasyang telah kamu
kerjakan,baik yang nampak ke permukaan maupun kangu sembunyikan
dalam hat® Setelah penyampaian harapan tentang pengamputem$WT,
ayat tersebut melanjutkan dengan perintah untuknb&ryang shaleh.
Walaupun taubat telah diperoleh, tetapi waktu y&igh berlalu dan
yang pernah diisi dengan kedurhakaan, kini tidakgkin lagi kembali lagi.
Setelah manusia mengalami kerugian dengan berkluvaktu tanpa diisi
dengan kebajikan, oleh karena itu, manusia haras wgielakukan aneka

kebajikan agar kerugian tidak terlalu banyak.

18 M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ai*gy (Jakarta:
Lentera Hati, 2006),jil V, him.711.

41



Kalimat kamu akan dikembalikan,itu menunjuk kepada hari
kebangkitan. Dan seseorang akan mengetahui haiikat mereka besok di
hari kemudian, sebelumnya manusia secara umum ladapa melihat yang
nampak dari amal-amal yang dikerjakan oleh manusi&an hakikat amal
manusia.

Ayat ini menurut M. Quraish Shihab bertujuan untnkndorong umat
manusia agar mawas diri dan mengawasi amal-amatkaeidengan cara
mengingatkan mereka bahwa setiap amal yang baik bdmak memiliki
hakikat yang tidak dapat disembunyikan, dan memausgksi-saksi yang
mengetahui dan melihat hakikatnya, yaitu Rasul skan,saksi-saksi dari umat
muslim setelah Allah SWT. Setelah itu, Allah akamnnbuka tabir yang
menutupi mata mereka yang mengerjakan amal-ansalietr pada hari kiamat,
sehingga mereka pun mengetahui dan melihat hakikat mereka sendiri. Hal
ini juga dipertegas oleh firman Allah dalam Suraf Qyat 22:

Sesungguhnya engkau berada dalam lalai dari (lngl)maka kami

singkapkan tabir yang menutupi matamu, maka pesglitmu pada hari
itu amat tajant?

Dari uraian tafsir tersebut, dapat dikatakan bahwaat manusia
diperintahkan oleh Allah untuk selalu melakukan egan yang bermanfaat
bagi diri sendiri dan untuk orang lain. Karena sanamal akan dilihat oleh
Allah, Rasul, serta para mukminin, dan akan dipatkan oleh Allah di hari
kiamat kelak, kemudian akan mendapatkan balasanaiseengan amal
perbuatannya ketika dimuka bumi. Jika amal perlvugtang baik akan
mendapat pahala, dan jika perbuatannya jelek alandapat siksa.

2. Tafsir al-Maraghi
O3fagalig ghg SR A sl g

18 M.Quraish ShihabT afsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian A&y him.712.
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Al-Maraghi pada kalimat tersebut menjelaskan bahwallah
memerintahkan kepada Rasulullah Muhammad saw supa@/ampaikan
kepada orang-orang yang bertaubat agar bekerjek untraih kebahagian
dunia dan kebahagiaan akhirat, serta bekerja udiikiu dan bangsamu,
karena kerja merupakan kunci kebahagiaan, bukamdaekalasan yang
dikemukakan ketika tidak mengerjakan sesuatu, b#mya sekedar mengaku
giat dan bekerja keras. Serta Allah akan melih&egaan yang dilakukan
umat manusia , baik pekerjaan buruk maupun pekermauk. Dan Allah
mengetahui tentang tujuan dari pekerjaan manugi@ seat-niat manusia,
walaupun tidak diucapkaf.

Allah melihat apa yang dikerjakan oleh manusia,dd@tena itu, manusia
sebagai makhluk Allah yang beriman wajib takut ldgpallah dalam bekerja,
supaya senantiyasa berada pada batasan-bataseat-8)yz. Rasulullah dan
seluruh kaum muslimin akan mengetahui amal yangrgikan oleh manusia,
dan mereka akan menimbangnya dengan timbangan iyaay dapat
membedakan mana yang ikhlas dan mana yang muhédileka tidak hanya
mengethui amal manusia, akan tetapi mereka akafgadiesaksi atas orang
lain.

Al-Maraghi juga menyebutkan sabda Nabi Muhammad samg
diriwayatkan oleh Ahmad dan Baihagi dalam kitabnya,

“Andaikan salah seorang di antara kamu beramalndalabuah batu
besar yang tertutup rapat, tidak mempunyai pinaw g§ndela, niscaya
Allah akan mengeluarkan amlanya itu kepada umatusian apapun
bentuk amal itu”.

20 Ahmad Mustofa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi, (Semarang: Darul Ulum, 1993), Jil 4,
him.20.

2L Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi, Terjemah, (Semarang: Toha Putra,
1993),Juz II, him.35.
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Pada ayat tersebut menurut Al-Maraghi memiliki iaydahwa keridlaan
kaum mu’minin yang menunaikan hak-hak keimanan mmgad¢i kedudukan
sesudah keridlaan Allah dan Rasul-Nya, serta gpansanurut kaum muslimin
baik, maka baik pula disisi Allah.

slass 1257 8 sl 8 L o
it ale Y e oSS By iS al s ) sl s Gibis
£5 /Tubi‘m«‘wv-@#“” st 2855 G,aiks 555/’*‘9%‘33

22 A3

Manusia akan dikembalikan kepada Allah yang Mahage&hui semua
isi hati, dan apa yang manusia utarakan besok padakiamat, dan Allah
tidak samar atas segala urusan yang tersembuyiyatag nyata. Kemudian
Allah memberitahukan hasil amal manusia kepada siangerta memberi
balasan atas amal manusia sesuai dengan perbuatgndjakukannya di
dunia, baik itu perbuatan buruk maupun perbuatamy yauruk®® Kalau amal
manusia dimuka bumi baik, maka akan mendapatkaalgabtan jika amal
manusia dimuka bumi buruk, maka akan mendapatksa.si

. Tafsir Ibnu Kas.
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Imam Abi Al-Fida’ Isma'il Ibnu Katsir menyebutkamhm kitab tafsir

Ibnu Katsir, bahwasanya, seorang mujahid berkatawhaayat tersebut

merupakan sebuah ancaman dari Allah SWT kepadag-aramg yang

melanggar perintah dan syari'at Allah SWT. Amal-aGmanusia yang sudah

dikerjakan akan dilaporkan kepada Allah, Rasul-Ngan kepada kaum

22 Ahmad Mustofa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi Jil 4, him.21.
23 Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi,him.34.
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mu’'minin besok pada hari kiamat. Dan peristiwa d@btg akan terjadi

sebagaimana firman Allah SWT:

Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada tuhanmud saduatu pun dari
keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah). Dan dikaim apa yang ada
di dalam dad&’

Di dalam kitab tersebut juga disebutkan sebuaht$igding diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari Jabir bin Abdullah, Rasulultsw. bersabda:

O sl O 36 ot 1 pfnnes (ol o Lopd i
Sl ez O 2gadi 2aln e a0

Sesungguhnya segala amal perbuatan akan ditampakdépada
kerabat dan sanak saudaramu di dalam kubur medka. baik
mereka akan bergembira dan jika buruk, mereka &esdo’a, “Ya
Allah berilah ilham kepada mereka agar taat kepdda-

Selain sabda Rasul saw. Terseladia pula sabda Rasulullah saw. Yang

K]

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari sahabat Annas bahwa Rasulullah

saw. bersabda:
O spriinins O 36 e 3 aSpies a8l Lo fpnad iU Oy
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Sesungguhnya segala amal perbuatan akan ditampaképada
kerabat dan sanak saudaramu di dalam kubur medka. baik
mereka akan bergembira dan jika buruk, mereka &eado’a, “ya
Allah janganlah mereka dibunuh mereka sebelum engkamberi

petunjuk kepada mereka sebagaimana engkau telalvenepetunjuk
kepada kami®®

Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwat umanusia
diwajibkan umtuk selalu berbuat baik dalam mend@amasesuatu pekerjaan,
karena pekerjaan mereka akan disaksikan oleh ARalsul-Nya, dan orang-

orang mu’min. Serta amal manusia akan dikemballk@sok di hari kiamat.

2 |mam Abi Al-Fida’ Isma'il Ibnu Katsir Tafsir lbnu Katsir,(Bairut: Darul Fikr, 774 H),
jil 11, him.287.

25 Imam Abi Al-Fida’ Isma’il Ibnu KatsirTafsir Ibnu Katsir,hlm.288.
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Kemudian mereka akan mendapat balasan dari Allsnasedengan amal
perubuatan mereka.
4. Tafsir Qur'anul Majid An-Nuur

S3kaialiy H3p alas Bl s et fig
Kalimat tersebut, menurut Hasbi ash-shidieqy dalaafsirnya
menyebutkan bahwa Rasulullah saw. diperintah olellahA untuk
menyampaikan kepada umatnya “bekerjalah untuk dwniadan untuk
akhiratmu, untuk dirimu dan kaummu, karena amabg&tian yang menjadi
sumber kebahagiaan dan Allah akan melihat amalmaik Berupa amal
kebajikan maupun amal kejahatan atau kemaksiatan.dbnal umat manusia
juga akan dilihat oleh Rasul dan para mu’minin, tssemereka akan

- P o . 2 s gz . P oS B .
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Pada hari kiamat, manusia akan dikembalikan kepatiah ysng
mengetahui segala rahasia manusia dan mengetahmiasperkara yang
manusia perlihatkan. Allah pada hari kiamat akamerengkan semua amal
perbuatan manusia serta memberikan balasan yangaisdengan amal
perbuatan manusia di muka bumi. Jika manusia kefilkaika bumi amalnya
baik, tentu akan mendapatkan pembalasan yang hd#é Sebaliknya, jika
manusia bernuat maksiat, maka pasti akan mendapatkaa dari Allatf®
Dengan demikian, umat manusia diperintahkan unal@lis bekerja dengan
memperhatikan kebutuhan dunia dan akhirat. Karema enanusia itu sendiri
yang menentukan mereka mendapat pahala atau meérsikpa dari Allah
SWT.

5. At-Tafsir al-Munir

G | {asgs o e i eady {05k} tsu )

%6 Teuku Muhammad Hasbi ash-Shiddie@gfsir Al-Quranul Majid An-Nurhlm.1735.
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I’'malu, Imam Zuhaili dalam kitab al-Munir menafsirkan kaditrtersebut
sebagai perintah bagi umat manusia supaya menggodkerjaan sesuka hati
“bekerjalah kalian sesuai kehendakmu” baik berupbakkan maupun
kemaksiatan.

Bleay LA 4G ) o3ies

Semua amal umat manusia akan dikembalikan besdkaudi kiamat
kepada Allah SWT yang Maha mengetahui hal-hal yaadak nampak dan
perkara yang tampak.

T

Kemudian Allah akan memperlihatkan amal-amal meredata akan
membalas segala amal perubuatan mereka sesuaindpadauatan mereka.
Jika berbuatan mereka baik, maka Allah akan mekdepahala bagi mereka,
dan sebaliknya Allah akan menyiksa mereka yanguaenmaksiaf’

96 o w2k yv 455 el o W w8 L s {80ks B0 ed)
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Kalimat tersebut menunjukkan adannya Allah SWT, dalil bagl ahlul

o2 o/

sunnah bahwa setiap sesuatu yang dibuat, makaehs¢but akan dapat
dilihat?® Dari keterangan imam al-Zuhaili tersebut mengagdarti bahwa
umat manusia diperintahkan agar melakukan peken@arsesuai dengan
kehendak hati. Akan tetapi semua perbuatan yangrjdkan oleh manusia
akan dilihat oleh Allah SWT, dan semua amal managian diperlihatkan
kepada manusia dihari kiamat, serta memberikan lanbdesuai dengan
perbuatan mereka sewaktu hidup didunia.
6. Al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an

Oxiaptls A3 1Slie i mdsledr s

2" Wahbah az-ZuhailiTafsir Al Munir, (Beirut: Darul Fikr al-Mu’ashir, 1991), Juz. 11,
him. 27.

28 \Wahbah az-ZuhailiTafsir Al Munir, him.35.
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Thabathaba'i menyampaikan pendapatnya yang diwarakialam
kitabnya tentang kalimat tersebut, bahwa ayat bertsditujukan untuk semua
umat. Kemudian kamu akan dikembalikan menunjuk @tag@ari kebangkitan
nanti. Seseorang akan mengetahui hakikat amal mekelak di kahirat,
sebelumnya, di dunia manusia secara umum hanya dagddnat yang lahir
dari amal-amal itu, bukan hakikat amal. Ketika ayatmenyatakan bahwa
kaum mukminin akan melihat amal-amal tersebut, ydingaksud itu kaum
mukminin yang melihat itu adalah mereka yang akanjadi saksi-saksi amal.
Hal tersebut serupa dengan firman Allah SWT:
it 130 J32 855 o0 Jeeiigh 5558 g 841 087 dlas I
Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu unaatgyadil dan
pilihan agar kamu menjadi saksi-ssaksi atas pesbuatanusia dan

agar Rasul Muhammad menjadi saksi atas perbuatan.k@S.Al-
Bagarah [2]:m143).

Dengan demikian, menurut beliau ayat yang ke-10bSiaat at-Taubah
dimaknai: “Wahai Muhammad, katakanlah/lakukanlaha apang kamu
kehendaki, baik atau buruk, karena Allah akan miesilkan hakikat amal
kamu, dan disaksikan pula oleh Rasul dan kaum nmikngang menjadi saksi-
saksi amal, dengan kata lain, amal apapun yang Keamnjakan, baik atau
buruk, maka hakikatnya (bukan lahirnya yang nyatduwhia ini) disaksikan
oleh Allah Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yawygta, kemudian
Rasul-Nya dan orang-orang mukmin di dunia ini, yaienjadi saksi-saksi
amal-amal manusia, lalu kamu dikembalikan kepaddahAlpada hari
kemudian, dan ketika itu kamu mengetahui hakikatalaiemu.” Dan
thabathaba'i berpendapat bahwa ayat tersebut mempumjuan untuk
mendorong manusia untuk mawas diri dan mengawasil-amal mereka,
dengan jalan mengingatkan mereka bahwa setap amngl lyaik dan buruk,

memiliki hakikat yang tidak dapat disembunyikann sdaempunyai saksi-saksi
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yang mengetahui dan melihat hakikatnya, yaitu Relsil saw.dan para saksi
amal-amal dari kelompok kaum mukminin setelah AIGBWT. Kemudian

Allah akan membuka tabir yang menutupi mata mengkag mengerjakan
amal-amal tersebut pada hari kiamat, sehingga ragoek akan mengetahui
dan melihat hakikat amal merefa.

. Tafsir al-Manat®
O3tapals Uszgs 1Sz A spmladt s
Kty 1825 Kl 1l e Jzn 2 s
Muhammad Ria dalam kitabnya menjelaskan, bahwasanya ayabtérse
Allah memerintah Nabi Muhammad saw supaya menyadapaikepada
umatnya agar umatnya dalam bekerja diperuntukaradian akhirat mereka,
untuk diri sendiri dan untuk masyarakat.
Gl 2205 A iy | pad e VLY Ll Sy
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Selanjutya Muhammad aa menafsirkan bahwasanya suatu pelajaran
itu dengan perbuatan bukan dengan alasan-alasam lyenbelit-belit, dan
bukan dengan mengajak untuk mempersiapkan dirikuberbuat. Sebaik-
baiknya urusan dunia dan akhirat adalah sesuatg g&ertai dengan amal
perbuatan. Pekerjaan yang dikerjakan oleh managjpAllah dan manusia itu
sendiri bukanlah sesuatu yang samar.
Allah akan melihat semua amal yang dikerjakan obgimusia baik amal
yang baik maupun amal yang buruk. Maka wajib bagnhuasia dalam bekerja

merasa diawasi oleh Allah. Karena Allah merupakam yang mengetahui

% As-Sayyid Muhammad HusaintATaba abai, Al-Miizaan fii Tafsir Al Qur'an,(Beirut:

Muassatu Al-A’lamiy Lilmathbu’at, 1991), jilid. :1lm.393.

% Muhammad Ridla Tafsir Al-Quranul Karim Al-Masyhur Al-Manar(Bairut: Darul

Kutub Al-limiah, 2005),jil 11, him.27.
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semua maksud dan niat manusia. Bagi Allah tidak setatu yang samar
walaupun hal tersebut merupakan hal yang samarragusia. Oleh karena
itu bagi orang mu’min sudah sepatutnya meyakinwzaAllah melihat semua
amal yang dikerjakan oleh manusia, serta manupitsgmya memurnikan niat
dalam melakukan pekerjaan dan berhenti dalam nestaksn pekerjaan jika
melewati batasan-batasan dalam syari’at. Dan sepatumanusia mengoreksi
dirinya dalam bertingkah laku. Dan bagi orang ma'nidak cukup hanya
meninggalkan kemaksiatan saja, akan tetapi hasestdi dengan amal-amal
yang bermanfaat, dan dengan selalu menunjukkarketfzs demi kepentingan
bersama.

Semua perbuatan manusia akan dikembalikan @elyang mengetahui
hal gaib dan hal yang tampak, serta setelah hdargkitan semua amal
perbuatan di dunia akan diperlihatkan oleh Allah TSWaik perbuatanya
disaksikan oleh manusia maupun tidak disaksikah of@anusia. Dan amal
perbuatan manusia akan memperoleh balasan dar AT, jika beruat
bijak, maka akan mendapat pahala, dan jika bennadisiat akan mendapat
siksa.

C. Rangkuman Tafsir menurut Para Mufassir

Dari penafsiran beberapa mufassir tersebut di atasing-masing terdapat

suatu kesamaan dalam menafsirkan serta pendagatitgag isi kandungan ayat.

Beberapa penafsiran tersebut di atas dapat diasolailu kesimpulan tentang

penafsiran Surat at-Taubah ayat 105, sebagai lvariku

1. Manusia diharuskan untuk bekerja sesuai kehendaki fkengan
memperhatikan manfaat pekerjaan yang dilakukanta sentuk meraih
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

2. Setiap pekerjaan yang manusia kerjakan akan dibledt Allah dan Rasul-
Nya.

3. Para mukminin akan menjadi saksi dari pekerjaangydikerjakan oleh
manusia.

4. Semua amal-amal manusia akan dikembalikan kelakhdrat nanti.
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5. Dan manusia akan mendapatkan ganjaran dari segabpgrbuatan manusia
yang dikerjakan dimuka bumi. Jika perbuatan merblfak, maka akan
mendapat pahala, dan jika berbuat maksiat akanapandiksa dari Allah.

D. EsensiAyat

Disaat banyak orang muslim yang tidak ikut peramiguk karena harta
bendanya, Nabi Muhammad saw diperintahkan olehhAllmtuk mengajak
mereka bekerja untuk meraih kebahagiaan dunia ddurag untuk dirinya
khususnya dan bangsa pada umumnya.

Nabi Muhammad saw sudah mendapat jaminan dari Akesti akan masuk
surga, akan tetapi beliau memiliki etos kerja ydnggi dalam menyampikan
perintah-perintah Allah kepada umatnya, walaupunndapat pertentangan
ataupun ancaman dari kaum kafir. Etos kerja Nabih&mmad saw dalam
melaksanakan suatu perintah atau menyampaikan wadhyiu Allah kepada
umatnya, sangatlah patut untuk dicontoh oleh gendiRlikan Agama Islam pada
masa sekarang ini.

Kedisiplinan merupakan suatu hal yang amat pentimigm peperangan.
Rasulullah saw. memerintahkan umat muslim agarisiphth dalam menjalankan
tugas dalam sebuah setrategi perang untuk mendegaenangan. Dengan
kedisiplinan Rasulullah beserta umatnya sering ihekemenangan dalam
peperangan walaupun jumlah pasukan yang dipimpineyéh sedikit dari
pasukan musuhnya. Jadi, dapat dikatakan bahwaipleth®s merupakan kunci
dari keberhasilan, serta faktor yang penting unméncapai suatu tujuan dan
kesuksesan.

Kesuksesan Rasulullah saw. dalam berdakwah jugk tetlepas dari sikap
beliau yang selalu membawa rahmat bagi umatnyairSieli beliau juga dikenal
orang yang jujur dan tegas dalam menyelesaikan lailas®engan begitu,
Rasullah saw mendapat banyak dukungan dari umatiaya pengikut dalam
penyebaran agama Islam. dengan demikian, jika sgayaru Pendidikan Agama
Islam memiliki sikap yang baik terhadap pekerjaanaigkan dapat dengan mudah
meraih tujuan pendidikan Islam.
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Rasulullah saw juga memiliki kebiasaan-kebiasaamgyaatut ditiru oleh
semua umat manusia. Beliau dalam mengemban amamatAtdah selalu
dikerjakannya secara konsisten dan bersungguh-shngtan tidak bermalas-
malasan. Walaupun Rasulullah saw sudah mendapatgandari Allah masuk
surga. Oleh karenanya Rasullah saw dicintai oldahAtlan dijadikan kekasih-
Nya.

Etos kerja yang dimiliki Nabi Muhammad saw setidgkdimiliki pula oleh
seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam menjafaklkwajibannya sebagai
seorang guru, karena semangat yang dimiliki olenasg guru akan mempunyai
dampak pada semangat belajar peserta didik daléejahesehingga tujuan dari
pendidikan akan tercapai.

Esensi yang dapat diambil dari ayat ini adalah éreslan dengan etos kerja
yang harus dimiliki oleh seorang guru Pendidikanalg Islam yang akan
menjadi panutan bagi peserta didiknya. Dengan adaetps kerja, guru
Pendidikan Agama Islam akan berdisiplin dalam hakenemiliki sikap yang
baik terhadap pekerjaannya, dan mempunyai kebiasaan dapat dicontoh oleh

peserta didik dan masyarakat, sehingga dapat mpapgguan pendidikan Islam.
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